BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Komposisi musik “Senandung Romansa” merupakan karya musik program
naratif berdasarkan salah satu kisah cinta yang tertulis di Alkitab Perjanjian Lama
Kejadian pasal 24 dengan judul perikop “Ribka Dipinang Bagi Ishak”. Karya musik ini
dibuat dengan format ansambel gesek dan perkusi. Komposisi musik “Senandung
Romansa” terdiri dari 3 gerakan yaitu Gerakan I “Pencarian”, Gerakan II “Pertemuan”,
dan Gerakan III “Penyatuan”.

Gerakan T “Pencarian” dibuat berdasarkan interpretasi pada proses pencarian
sosok istri bagi Ishak  yaitu Ribka. Gerakan II ‘“Pertemuan’ diinterpretasikan
berdasarkan pertemuan pertama antara Ribka dan Ishak. Gerakan III “Penyatuan”
diinterpretasikan berdasarkan suasana pernikahan Ribka dan Ishak dalan budaya Timur
Tengah serta sifat pernikahan Ribka dan Ishak yang menggambarkan lemah lembut,
keindahan, dan kebahagiaan.

Rumusan ide  penciptaan mengenai = penerapan leitmotif  dapat
menginterpretasikan kisah cinta Ribka dan Ishak serta implementasi unsur musik
Timur Tengah dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Leitmotif merupakan unsur musikal yang penting karena menjadi salah satu ide
penciptaan pada karya musik “Senandung Romansa”. Interpretasi kisah cinta

Ribka dan Ishak direpresentasikan melalui beberapa leitmotif pada setiap

gerakan dalam karya musik “Senandung Romansa” menggunakan instrumen
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ansambel gesek. Penerapan leitmotif diinterpretasikan sesuai dengan karakter

tokoh Ribka, suasana pertemuan pertama antara Ribka dan Ishak, serta suasana

pesta pernikahan Ribka dan Ishak pada budaya Timur Tengah.

2. Unsur musik Timur Tengah diimplementasikan dalam karya musik “Senandung
Romansa” pada dua gerakan saja yaitu Gerakan I “Pencarian” dan Gerakan I1I
“Penyatuan”. Implementasi unsur musik Timur Tengah dilakukan dengan
penggunaan salah satu tangga nada yang berasal dari Timur Tengah yaitu
Ahavah-Rabbah. Instrumen perkusi yang berasal dari Timur Tengah yaitu
rebana dan tambourin juga digunakan untuk memperkuat implementasi unsur
musik Timur Tengah pada komposisi musik “Senandung Romansa”.
Kesimpulan dari-rumusan ide penciptaan didapatkan dari proses penciptaan

karya musik yang telah dilakukan melalui beberapa tahap yaitu observasi, eksplorasi,
penetapan konsep, dan penulisan notasi. Analisis terhadap aspek musikal yang telah
dilakukan pada komposisi “Senandung Romansa” menghasilkan penjelasan dari
rumusan ide penciptaan yang lebih detail.

Komposisi “Senandung Romansa” menggunakan -dua tangga nada yaitu
Ahavah-Rabbah yang berasal dari Timur Tengah pada Gerakan I “Pencarian” dan
Gerakan III “Penyatuan” serta tangga nada mayor pada Gerakan II “Pertemuan”.
Penggunaan kedua tangga nada yang berbeda menghasilkan suasana yang sangat
kontras dan tidak monoton dalam satu karya. Suasana kontras yang berhasil diterapkan
menjadi keunikan dari komposisi musik “Senandung Romansa” dibandingkan dengan

komposisi ansambel gesek lainnya.



66

B. Saran
Berikut merupakan saran kepada peneliti/praktisi ketika ingin melakukan
penelitian serupa dengan yang dilakukan oleh penulis :
1. Penguatan interpretasi penting dilakukan untuk membuat sebuah komposisi
musik dengan unsur ide ekstramusikal sebagai salah satu ide penciptaan.
2. Obervasi dan literasi yang mendalam dan detail dibutuhkan terutama untuk
materi mengenai unsur-musik Timur Tengah.
3. Ekplorasi terhadap instrumen sangat penting dilakukan untuk mengetahui

teknik serta penggunaan instrumen yang maksimal.
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